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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil analisa penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar

siswa menggunakan pembelajaran mind maps lebih baik dari pada pembelajaran

konvensional. Ini terlihat dari mean ketuntasan hasil belajar menggunakan

pembelajaran dengan menggunakan mind maps sebesar 75 lebih tinggi dari hasil

belajar konvensional sebesar 68,7. Dan juga berdasarkan perbandingkan tt

dengan to = 2,2197, berarti besar  to lebih besar dari t tabel pada taraf signifikan

5% (2,2197 > 2,00). Ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti adanya

perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika antara siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan mind maps dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran secara konvensional.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh

kemampuan berpikir kreatif matematika antara siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan mind maps dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran secara konvensional di SMP Dwi Sejahtera Pekanbaru.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

1. Untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan mind maps,

sebaiknya guru membuat sebuah perencanaan yang matang, sehingga

pembelajaran dapat terjadi secara sistematis sesuai dengan rencana, dan

pemanfaatan waktu dapat menjadi lebih efektif dan tidak banyak waktu

yang terbuang oleh hal-hal yang tidak bermanfaat.

2. Dalam melakukan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebaiknya diadakan pada waktu yang bersamaan, minimal pada hari

yang sama. Sehingga tidak terjadi indikasi soal bocor dari kelas

eksperimen kepada kelas kontrol atau sebaliknya.

3. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMP Dwi Sejahtera Pekanbaru

yang jumlah siswanya relatif sedikit. Oleh karena itu, perlu penelitian

lebih lanjut pada sekolah-sekolah lain yang jumlah siswanya lebih

banyak dengan melakukan pembiasaan terlebih dahulu terhadap para

siswa agar hasilnya lebih maksimal.Setiap soal pada pretes dan postes

hanya mengukur satu indikator kemampuan berpikir kreatif.

4. Sebaiknya penelitian lebih lanjut mengukur semua indikator

kemampuan berpikir kreatif pada setiap soal, sehingga hasil kemampuan

berpikir kreatif lebih terukur secara maksimal.
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